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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional Di Kelurahan
Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 03
Maret 2024 sampai 09 April 2024 di Kelurahan Lautang Benteng Kecematan Maritengngae
Kabupaten Sidenreng Rappang. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian adalah Metode
Kuantitatif, adapun teknik pengambilan sampel pada penilitian ini, yaitu menggunakan
puposive sampling dimana jumlah responden yang digunakan adalah sebanyak 25 responden
yaitu masyarakat Kelurahan Lautang Benteng yang telah memenuhi kriteria.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan kuisoner kepada
responden sambil diberikan petunjuk pengisian agar terhindar dari kesalahan dalam pengisian
kuisoner, yang dilakukan selanjutnya adalah Entridata, Pengelolaan Data, kemudian di Analisa.
Adapun kriteria responden dibagi menjadi beberapa karakteristik, yaitu berdasarkan jenis
kelamin, yang terdiri dari 9 orang laki-laki dengan persentase 36% dan 16 orang perempuan
dengan persentase 64%, Karakteristik berdasarkan umur, yang berumur 12-25 tahun sebanyak
9 orang dengan persentase 36%, yang berumur 26-45 tahun sebanyak 6 orang dengan
persentase 24%, dan yang berumur 46 tahun ke atas sebanyak 10 orang dengan persentase 40%,
Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah maka dapat disimpulkan bahwa
evaluasi Penggunaan Obat Tradisional Oleh Masyarakat berdasarkan dimensi Ketepatan Cara
Penggunaan terhadap Obat Tradisional adalah 76%.

Kata Kunci : Evaluasi, Obat Tradisional, Ketepatan Cara Penggunaan

ABSTRACT

This research aims to evaluate the use of traditional medicine in Lautang Benteng
Village, Sidenreng Rappang Regency. The research was carried out from 09 August 2022 to 09
September 2022 in Lautang Benteng Village, Maritengngae District, Sidenreng Rappang
Regency. The type of research used in this research is the Quantitative Method, while the
sampling technique in this research uses purposive sampling where the number of respondents
used is 25 respondents, namely the people of Lautang Benteng Village who have met the
criteria.

Primary data in this research was obtained by distributing questionnaires to
respondents while being given instructions for filling in to avoid errors in filling in the
questionnaire. What was done next was Data Entry, Data Management, then Analysis. The
criteria for respondents are divided into several characteristics, namely based on gender,
consisting of 9 men with a percentage of 36% and 16 women with a percentage of 64%.
Characteristics based on age, aged 12-25 years are 9 people with a percentage of 36 %, those
aged 26-45 years were 6 people with a percentage of 24%, and those aged 46 years and over
were 10 people with a percentage of 40%. Based on the research results in accordance with
the problem formulation, it can be concluded that the evaluation of the use of traditional
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medicines by the community is based on dimensions The accuracy of using traditional
medicines is 76%.
Keyword : Evaluation, Traditional Medicine, Accuracy of Application

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia,
tingginya tingkat populasi mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya baik dari aspek pendidikan, kesehatan maupun ekonomi. Indonesia
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat lengkap. Anugerah ini membuat Indonesia
menjadi salah satu negara pengobatan tradisional terbaik di dunia. Beragam jenis tanaman obat
dapat tumbuh dengan subur di negara Kita.

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati baik itu
flora maupun fauna. Dari masa lalu, bangsa Indonesia telah menggunakan berbagai macam
ramuan yang diracik dari daun, akar, kulit, batang, kayu, dan umbi-umbian untuk mencegah
dan mengobati penyakit (Kusmana & Hikmat, 2015)

Sistem pengobatan dalam bidang kesehatan telah berkembang pesat dan telah
menyentuh hampir semua lapisan masyarakat seiring dengan majunya ilmu pengetahuan,
teknologi, kedokteran, farmasi, dan sebagainya. Maraknya penggunaan pengobatan medis
modern baik yang dikelolah oleh lembaga pemerintah maupun swasta selalu diiringi dengan
perkembangan penggunaan pengobatan tradisonal yang masih tetap hidup dan menjadi model
pengobatan alternatif dalam masyarakat. Pengobatan tradisonal atau yang lebih dikenal dengan
pengobatan alternatif merupakan cara pengobatan yang menggunakan obat-obatan tradisional.

Obat tradisional sangat besar peranannya dalam pelayanan kesehatan masyarakat di
Indonesia, sehingga obat tradisional sangat berpotensi untuk dikembangkan. Indonesia kaya
akan tanaman obat-obatan, yang mana masih belum dimanfaatkan secarta optimal untuk
kesehatan. Pemakaian herbal sebagai obat-obatan tradisional telah diterima luas di negara-
negara maju maupun berkembang sejak dahulu kala, bahkan dalam 20 tahun terakhir perhatian
dunia terhadap obat-obatan tradisional meningkat, baik di negara yang sedang berkembang
maupun negara-negara maju. World Health Organization (WHO) atau Badan Kesehatan Dunia
menyebutkan bahwa hingga 65% dari penduduk negara maju menggunakan pengobatan
tradisional dan obat-obatan dari bahan alami (Kemenkes RI, 2013).

Semakin tersohornya istilah back to nature, semakin mendorong pemanfaatan
penggunaan obat tradisional yang memberikan efek terhadap kesehatan serta semakin sering
dilakukannya kajian atau pelajaran terhadap para ilmuan. Seperti yang kita ketahui dengan
adanya istilah sehat itu mahal, yang artinya sehat itu tidak ternilai harganya. Tapi karena
dikehidupan modern ini yang memiliki banyak kebiasaan yang tidak sehat, seperti makanan
dan minuman siap saji yang mengandung bahan pengawet. Dengan demikian, banyak manusia
lebih mudah terserang penyakit, ketika terserang penyakit banyak diantaranya yang lari ke
dokter dengan menghandalkan obat yang berbahan kimia. Tapi disisi lain karena masyarakat
masih ada yang kekurangan dana, lokasi yang cukup jauh dari pusat kesehatan serta kendaraan
yang tidak memadahi maka dari itu masyarakat masih mempercayai bahan alami sehingga
masyarakat masih banyak yang menggunakan tanaman obat yang ditanam di pekarangan rumah
dan dipercayai memiliki efek samping yang relatif kecil.

Kelurahan Lautang Benteng sebagai bagian dari Kabupaten Sidenreng Rappang yang
penduduknya masih memiliki pekarangan yang cukup luas dan tanah kosong yang dapat
dimanfaatkan untuk menanam berbagai macam spesies tanaman obat. Setelah mengamati
penduduk Kelurahan Lautang Benteng sebagaian besar bermata pencaharian sebagai petani,
maka sangat tepat jika tanaman obat dilsetarikan dipekarangan rumah masing-masing.
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Kelurahan Lautang Benteng terkenal sejak dahulu dimana penduduknya telah
memanfaatkan tanaman sebagai bahan pengobatan untuk segala macam penyakit. Seluruh
lapisan masyarakat kelurahan Lautang Benteng mulai dari kalangan anak-anak sampai
kalangan orang tua mengonsumsi obat tradisional yang dikenal dengan ramuan-ramuan, akan
tetapi saat ini hanya kalangan orang-orang tertentu saja khususnya kalangan orang tua dan
lanjut usia yang masih melestarikan tradisi obat tradisional tersebut, sehingga obat tradisional
sedikit demi sedikit mulai terabaikan.

Lokasi Kelurahan Lautang Benteng, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Kelurahan ini secara geografis terletak diantara titik koordinat 3°43°-4°09° LS DAN
119°41°-120° BT. Dengan ketinggian antara 10m-150m dari permukaan laut, dengan batas-
batas wilayah, dengan luas wilayah +1883,23 km, dikelilingi dengan pertanian membuat
sebagian besar mata pencaharian penduduk ini adalah petani. Kelurahan Lautang Benteng
memiliki pengetahuan tradisional dalam bidang pengobatan khususnya untuk menyembuhkan
penyakit. Kelurahan Lautang Benteng memiliki keankeragaman tanaman, sebagian tanaman
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pengobatan alternatif.

Kelurahan Lautang Benteng dipilih menjadi salah daerah diantara banyaknya daerah
untuk mengevaluasi penggunaan obat tradisional didasarkan Cara penggunaan yang biasanya
tidak tepat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok
dalam pembahasan ini adalah “Bagaimanakah mengevaluasi penggunaan obat tradisional
didasarkan ketepatan cara penggunaan yang biasanya tidak tepat?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional didasarkan Cara penggunaan yang biasanya tidak tepat
Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang kefarmasian terkait Penggunaan Obat Tradisional mengevaluasi penggunaan obat
tradisional didasarkan Cara penggunaan yang biasanya tidak tepat.

Pengertian Obat Tradisional

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan,
mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun-temurun
telah digunakan untuk pengobatan dan dapat difungsikan sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat. Pada umumnya, pemanfaatan obat tradisional sangat diutamakan sebagai upaya
mencegah suatu penyakit juga untuk menjaga kesehatan. Obat tradisional secara turun-temurun
telah digunakan untuk kesehatan berdasarkan pengalaman, obat tradisional telah digunakan
oleh beberapa aspek masyarakat mulai dari tingkat ekonomi atas sampai tingkat bawah, karena
obat tradisional mudah didapat, harganya cukup terjangkau dan berkhasiat untuk pengobatan,
perawatan dan pencegahan penyakit (KemenkesRlI, 2017).

Bahan-bahan ramuan obat tradisional seperti tumbuh-tumbuhan, bahan hewan,
sediaan serian atau gelanik yang memiliki fungsi, pengaruh serta khasiat sebagai obat, dalam
pengertian umum kefarmasian bahan yang digunakan sebagai simplisia. Simplisia adalah bahan
alami yang digunakan sebagai bahan pembuatan obat yang belum melewati proses lebih lanjut
(Utami et al., 2016)

Manfaat Obat Tradisional
1. Memperkuat daya tahan tubuh
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Menjaga Kesehatan pencernaan
Mencegah diabetes

Meredakan keluhan datang bulan
Mencegah kanker

Meredakan batuk

Masih ada banyak manfaat obat trsdisionsl lainnya, hal ini dikarenakan obat tradisional
mengandung rempah-rempah dan tanaman yang mengandung banyak zat antioksidan,
terutama flavanoid dan polifenol.

Jenis-jenis Obat Tradisional

Pada kategori Jamu, biasanya obat tradisional ini memiliki bukti berupa data emperis, yaitu
berdasarkan resep turun temurun yang didasarkan pada pengalaman masyarakat yang telah
mengkonsumsinya. Jamu tradisonal mempunyai beragam jenis di antaranya yaitu : jamu kunyit
asam, jamu beras kencur, jamu pahitan, jamu cabe puyeng, jamu kunci sirih, jamu kudu laos,
jamu sinom dan jamu uyup-uyup.

Pada kategori Obat Herbal Terstandar, biasanya obat tradisional ini memiliki bukti secara
ilmiah berupa uji praklinis dan bahan bakunya telah terstandarisasi. Obat herbal terstandar
tradisional mempunyai beragam jenis di antaranya, yaitu : Kiranti, Antangin dan Tolak Angin.
Pada kategori Fitofarmaka, biasanya obat tradisional ini memiliki bukti secara ilmuah berupa
uji praklinis dan uji klinis bahan baku dan produk jadinya telah terstandarisasi. Obat
fitofarmaka mempunyai beragam jenis di antaranya, yaitu : Stimuno, Vip Albumin Plus dan
Nodiar.

Kelebihan dan Kelemahan Obat Tradisional

Obat tradisonal memiliki beberapa kelebihan, antara lain: efek sampingnya lebih rendah dan
relatif kecil apabila digunakan secara tepat dan benar, Kelemahan Obat Tradisional
Disamping adanya kelebihan, bahan obat alam juga memiliki beberapa kelemahan yang
menjadi kendala dalam pengembangan obat trtadisional, beberapa kelemahan tersebut antara
lain; efek farmakologisnya (senyawa-senyawa yang ada di dalam tanaman tidak diketahui)
sehingga harus dilakukan uji flavanoid, bahan baku belum terstandar, belum dilakukan uiji
klinik dan mudah tercemar. Menyadari akan hal ini upaya pengembangan obat tradisional
dilakukan berbagai cara pendekatan-pendekatan sehingga ditemukan obat tradisional yang telah
teruji khasiatnya yaitu obat herbal terstandar dan fitofarmaka (Lumbessy et al., 2013).

Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan saat melakukan penelitian ini yaitu, kuisoner dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 15 yang terdiri dari 3 pertanyaan tentang kebenaran Bahan, 3 pertanyaan
tentang ketepatan dosis, 3 pertanyaan tentang ketepatan waktu penggunaan obat, 3 pertanyaan
tentang ketepatan cara penggunaan dan 3 pertanyaan tentang ketepatan pemilihan obat untuk
indikasi tertentu.

Cara Ukur

Pengukuran Skala Kuisoner dilakukan dengan cara menggunakan Skala Guttman :

a. Jika pertanyaan yang membahas tentang Kebenaran Obat maka jika responden menjawa

o g~ wD

YA =1 TIDAK =0
b. Jika pertanyaan yang membahas tentang Ketepatan Dosis maka jika responden menjawab
YA =1 TIDAK =0

c. Jika pertanyaan yang membahas tentang Waktu Penggunaan maka jika responden

menjawab
Rahmasiah, dkk | 86



Jurnal Farmasi IKIFA
Vol. 3 No. 2 Juli 2024

YA =1 TIDAK =0

d. Jika pertanyaan yang membahas tentang tentang Ketepatan Cara Penggunaan maka jika
responden menjawab
YA =1 TIDAK =0

e. Jika pertanyaan yang membahas tentang Ketepatan Pemilihan Obat Untuk indikasi
Tertentu maka jika responden menjawab
YA =1 TIDAK =0

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan terhadap
sekumpulan objek yang bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat tradisional di
Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 03 Maret 2024 — 09 April 2024 yang bertempat di
Kelurahan Lautang Benteng.

Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu, semua Masyarakat Kelurahan Lautang Benteng
Kabupaten Sidenreng Rappang sebanyak 5942 orang.
Sampel
Sampel penelitian merupakan perwakilan dari seluruh populasi. Dalam penelitian ini, Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dari bagian total
populasi yang berasal dari Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang
berdasarkan kriteria yang dikehendaki peneliti.
Sampel yang digunakan pada penelitian adalah sebanyak 25 orang dengan menggunakan
rumus Slovin.
Jalannya Penelitian

1. Persiapan

Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan persiapan penelitian meliputi penyusunan
proposal dan pembuatan kuisoner. Kuisoner merupakan suatu sumber utama data primer yang
berisi daftar pertanyaan yang akan digunakan sebagai analisa data.

2. Perizinan

Surat izin penelitidari institusi kampus diberikan kepada Pengelola Kantor Kelurahan Lautang
Benteng kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Penyebaran Kuisoner

Proses penelusuran atau pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuisoner pada
responden yang memiliki kriteria sebagai sampel dalam penelitian. Kuisoner diberikan dan di

ambil pada saat itu juga (pada hari yang sama).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan kemudian disajikan sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin
Tabel 5.1 Hasil Analisis Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin terhadap Evaluasi

Penggunaan Obat Tradisional Di Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-Laki 9 36%
Perempuan 16 64%
Jumlah 25 100%

Sumber Data Primer Agustus 2022
Pada tabel 5.1 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, terdapat Laki-
Laki sebanyak 9 orang dengan persentase (36%), sedangkan responden yang berjenis
kelamin Perempuan sebanyak 16 orang dengan persentase (64%).
b. Umur

Tabel 5.2 Hasil Analisis Distribusi responden berdasarkan Umur terhadap Evaluasi Penggunaan Obat

Tradisional Di Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.

Umur Frekuensi %
12-25 9 36%
26 — 45 6 24%
46 — Ke Atas 10 40%
Jumlah 25 100%

Sumber Data Primer Agustus 2022
Pada tabel 5.2 Karakteristik berdasarkan Umur, yang berumur 12 — 25 tahun

sebanyak 9 orang dengan persentase (36%), yang berumur 26 — 45 tahun sebanyak 6 orang
dengan persentase (24%) dan yang berumur 46 — Ke Atas sebanyak 10 orang dengan

persentase (40%).
c. Pendidikan

Tabel 5.4 Hasil Analisis Distribusi responden berdasarkan Pendidikan terhadap Evaluasi Penggunaan

Obat Tradisional Di Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pendidikan Frekuensi %
SD 3 12%
SMP 4 16%
SMA 13 52%
Sarjana 3 12%
Tidak Sekolah 2 8%
Jumlah 25 100%

Sumber Data Primer Agustus 2022
Pada tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terdapat 3 orang

yang berpendidikan SD dengan persentase (12%), SMP sebanyak 4 orang dengan persentase
(16%), SMA sebanyak 13 orang dengan persentase (52%), Sarjana sebanyak 3 orang dengan

persentase (12%), dan Yang Tidak Bersekolah 2 orang dengan persentase (8%).
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d. Pekerjaan
Tabel 5.5 Hasil Analisis Distribusi responden berdasarkan Pekerjaan terhadap Evaluasi Penggunaan

Obat Tradisional Di Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pekerjaan Frekuensi %

Pelajar 2 8%
Wiraswasta 11 44%
Ibu Rumah Tangga 9 36%
Tidak Bekerja 3 12%
Jumlah 25 100%

Sumber Data Primer Agustus 2022
Pada tabel 5.5 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan terdapat 2 orang yang
memiliki pekerjaan sebagai Pelajar dengan persentase (8%), Wiraswasta terdapat 11 orang
dengan persentase (44%), Ibu Rumah Tangga terdapat 9 orang dengan persentase (36%),
dan Yang Tidak Bekerja terdapat 3 orang dengan persentase (12%).
e. Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional

Ketepatan Cara Penggunaan

Tabel 5.9 Hasil Analisis Distribusi responden berdasarkan Ketepatan Cara Penggunaan
terhadap Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional Di Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Ketepatan Cara Penggunaan Frekuensi %
YA 19 76%
TIDAK 6 24%
Jumlah 25 100%

Sumber Data Primer Agustus 2022
Pada tabel 5.9 Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional berdasarkan Ketepatan Cara

Penggunaan terdapat 19 orang yang menjawab YA dengan persentase (76 %), sedangkan
yang menjawab TIDAK terdapat 6 orang dengan persentase (24%).

PEMBAHASAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dilakukan terhadap

sekumpulan objek yang bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat tradisional di
Kelurahan Lautang Benteng Kabupaten Sidenreng Rappang.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2022 sampai 09 April 2022 di Kelurahan
Lautang Benteng Kecematan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian adalah Metode Kuantitatif.

Populasi data penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Lautang Benteng, adapun
teknik pengambilan sampel pada penilitian ini, yaitu menggunakan puposive sampling dimana
jumlah responden yang digunakan adalah sebanyak 25 responden yaitu masyarakat Kelurahan

Lautang Benteng yang telah memenuhi kriteria. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
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dengan cara membagikan kuisoner kepada responden sambil diberikan petunjuk pengisian
agar terhindar dari kesalahan dalam pengisian kuisoner, yang dilakukan selanjutnya adalah
Entridata, Pengelolaan Data, kemudian di Analisa.

Adapun kriteria responden dibagi menjadi beberapa karakteristik, yaitu berdasarkan
jenis kelamin, yang terdiri dari 9 orang laki-laki dengan persentase 36% dan 16 orang
perempuan dengan persentase 64%, sama halnya pada penelitian (Awaluddin & Purwanto,
2019) jenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang dengan persentase 47,5% dan perempuan
sebanyak 31 orang dengan persentase 52,5% dimana mayoritas responden penelitian ini
adalah perempuan, disebabkan karena pada saat berkunjung di rumah masyarakat dilakukan
pengambilan data dengan cara pembagian kuisoner, dimana perempuan cenderung lebih
banyak menjadi responden dibandingkan laki-laki, pengetahuan ibu yang lebih tentang
manfaat maupun cara pengolahan tanaman obat merupakan hal yang penting dalam
pengobatan tradisional.

Karakteristik berdasarkan umur, yang berumur 12-25 tahun sebanyak 9 orang dengan
persentase 36%, yang berumur 26-45 tahun sebanyak 6 orang dengan persentase 24%, dan
yang berumur 46 tahun ke atas sebanyak 10 orang dengan persentase 40%, sama halnya pada
penelitian (Pane et al., 2021) yang berumur 12-25 tahun sebanyak 130 orang dengan
persentase 77,38%, yang berumur 26-45 tahun sebanyak 34 orang dengan persentase 20,24%,
dan yang berumur 46 tahun ke atas sebanyak 4 orang dengan persentase 2,38% dimana
mayoritas penelitian ini adalah berumur 46 tahun ke atas, umur berpengaruh terhadap
perkembangan daya tangkap dan pola pikir seseorang, mayoritas responden yang berusia
produktif membuat daya tangkap dan pola pikir seseorang semakin berkembang, sehingga
mudah untuk menggali informasi tentang obat rasional.

Karakteristik berdasarkan pendidikan, terdapat 3 orang yang berpendidikan SD
dengan persentase 12%, SMP sebanyak 4 orang dengan persentase 16%, SMA sebanyak 13
orang dengan persentase 52% sarjana sebanyak 3 orang dengan persentase 12%, dan yang
tidak bersekolah sebanyak 2 orang dengan persentase 8%, dimana mayoritas responden
penelitian ini adalah yang berpendidikan tinggi yaitu SMA dan sarjana, sama halnya pada
penelitian (Pane et al., 2021) terdapat 1 orang yang berpendidikan SD denagn persentase
0,4%, SMP sebanyak 3 orang dengan persentase 1,1%, SMA sebanyak 156 orang dengan
persentase 55,5%, sarjana sebanyak 8 orang dengan persentase sebanyak 2,8%, dan yang tidak
bersekolah tidak ada dengan persentase 0% apabila seseorang memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi maka semakin besar pula peluang ilmu pengetahuan yang didapatkan, sementara
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apabila seseorang yang kurang berminat dalam memperoleh pendidikan maka dapat
menghambat pengetahuannya dalam melakukan hal.

Karakteristik berdasarkan pekerjaan, terdapat 2 orang yang memiliki pekerjaan
sebagai pelajar dengan persentase 8%, wiraswasta terdapat 11 orang dengan persentase 44%,
ibu rumah tangga terdapat 9 orang dengan persentase 36%, dan yang tidak bekerja terdapat 3
orang dengan persentase 12%, sama halnya pada penelitian (Dewi, 2019) terdapat 51 orang
yang memilii pekerjaan sebagai wiraswasta dengan persentase 30,36%, swasta terdapat 30
orang dengan persentase 17,86%, PNS terdapat 7 orang dengan persentase 4,17%, Ibu Rumah
Tangga terdapat 34 orang dengan persentase 20,23%, dan Lainnya terdapat 46 orang dengan
persentase 27,38% dimana mayoritas responden penelitian ini adalah yang bekerja sebagai
wiraswasta, dikarenakan pada saat penelitian masyarakat wiraswasta yang paling mungkin
untuk ditemui karena mereka berwiraswasta ditempat tinggalnya seperti membuka usaha di
rumahnya, terutama ibu-ibu yang membuka usaha menjahit pakaian, barang harian, dan lain-
lain.

Evaluasi masyarakat dinilai Dimensi ketepatan cara penggunaan terhadap penggunaan
obat tradisional 19 responden mengetahui dengan persentase 76% dan 6 responden yang tidak
mengetahui dengan persentase 24%. Sama halnya pada penelitian (Sumayyah & Salsabila,
2017). Setiap tanaman obat juga tidak bisa dikonsumsi secara sembarangan. Tidak semua
tanaman obat memiliki efek dan khasiat apabila dikonsumsi dengan cara meminum air
rebusannya. Sebagai contoh daun kecubung jika dihisap seperti rokok dapat bersifat
bronkodilator dan digunakan untuk asma. Tetapi apabila diseduh dan diminum dapat
menyebabkan keracunan atau mabuk. Ada beberapa cara yang digunakan untuk mengonsumsi
obat tradisional. Obat tradisional memiliki banyak kandungan senyawa aktif dimana
memerlukan cara penggunaan yang berbeda antara antara satu dengan yang lain (Harefa,
2020). Ketepatan cara penggunaan akan menentukan tercapai atau tidaknya efek yang
diharapkan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional Oleh

Masyarakat berdasarkan dimensi Ketepatan Cara Penggunaan terhadap Obat Tradisional
adalah 76%, jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan obat tepat cara penggunaannya. Perlu
dilakukan penelitian yang mendalam mengenai Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional oleh
Masyarakat berdasarkan Dimensi Ketepatan Dosis, Ketepatan Pemilihan Bahan Obat dan
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Ketepatan Waktu Penggunaan Obat. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat

dijadikan suatu referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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